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ABSTRACT
Menstruasi hygiene merupakan komponen hygiene perorangan berupa
tindakan untuk memelihara kesehatan dan kebersihan alat reproduksi pada
saat menstruasi. Penerapan menstruasi hygiene yang buruk pada remaja
dapat berdampak terhadap kesehatan seperti ISR bahkan kemandulan. Dari
data Puskesmas Silih Nara Penyakit ISR paling banyak di derita oleh remaja
di Desa Burni Bius. Hasil survei pendahuluan remaja putri di Desa Burni
Bius mengatakan hanya mengganti pembalut 2 kali dalam sehari, beberapa
dari remaja putri juga mengatakan masih menggunakan kain sebagai ganti
pembalut pada saat menstruasi, remaja putri juga yang mengatakan masih
kurangnya pemahaman mengenai bagaimana cara mereka menjaga
kebersihan organ genetalia eksternanya selama mestruasi. Dari hasil
wawancara awal didapatkan juga bahwa remaja putri di Desa Burni Bius
mengeluhkan gejala infeksi saluran reproduksi seperti, iritasi, gatal- gatal,
keputihan yang banyak dan rasa perih. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui faktor- faktor apa saja yang berhubungan dengan perilaku
menstruasi hygiene remaja putri di Desa Burni Bius Kecamatan Silih Nara
Kabupaten Aceh Tengah tahun 2022. Desain penelitian ini dalam bentuk
bersifat deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam
penelitian ini seluruh remaja putri yang berusia 16-18 tahun di Desa Burni
Bius Kecamatan Silih Nara Kabupaten Aceh Tengah sebanyak 92 orang.
Sampel dalam penelitian ini adalah total populasi. Pengumpulan data dari
tanggal 10-15 Agustus dengan menggunakan kuesioner melalui
wawancara. Analisis data menggunakan uji Chi-Square program SPSS 21.
Hasil penelitian menunjukan bahwa 53,3% responden dengan perilaku
menstruasi hygienenya kurang, 58,7% tidak pernah mendapatkan sumber
informasi, 13% pengetahuan cukup, 53,3% kebiasaan negatif dan 62%
berpengaruh terhadap kebudayaan. Hasil uji chi- square diperoleh bahwa ada
hubungan antara sumber informasi p = 0,008, ada hubungan pengetahuan p
= 0,035, ada hubungan kebiasaan p = 0,013, dan ada hubungan antara
budaya p = 0,004 dengan perilaku menstruasi hygiene
Kata Kunci  Perilaku Menstruasi Hygiene, Pengetahuan, Sumber Informasi

PENDAHULUAN

Menstruasi merupakan hasil interaksi kompleks yang melibatkan sistem
hormon dengan organ tubuh, yaitu hipotalamus, hipofise, ovarium, dan uterus
serta faktor lain di luar organ reproduksi. Menstruasi merupakan salah satu
bentuk pada periode remaja. Menstruasi pertama (menarche) terjadi pada usia
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11 sampai 15 tahun dengan rata-rata 13 tahun. Menurut World Health
Organzation (WHO) Menstruasi pertama (menarche) terjadi pada usia 11 sampai
14 tahun dengan rata- rata 12 tahun (Maharani, 2018).

Pada saat menstruasi tubuh cenderung memproduksi lebih banyak
keringat, hal ini menyebabkan bagian tubuh yang tertutup dan banyak
memiliki lipatan- lipatan kulit seperti di daerah alat kelamin menjadi
cenderung untuk lembab, sehingga dapat membantu pertumbuhan bakteri dan
jamur yang akhirnya menimbulkan infeksi (Maharani, 2018).

Menstruasi hygiene merupakan komponen hygiene perorangan berupa
tindakan untuk memelihara kesehatan dan kebersihan alat reproduksi pada
saat menstruasi. Upaya dalam menjaga kebersihan organ reproduksi dengan
cara yaitu membasuh alat kelamin dari arah depan (vagina) ke belakang (anus),
mengeringkan vagina dengan handuk bersih atau tissue, tidak memakai sabun
dalam membersihkan vagina, tidak memakai bedak pada daerah vagina,
memotong rambut kemaluan, mencuci tangan dengan sabun sebelum maupun
sesudah menyentuh vagina, mengganti celana dalam minimal 2 kali sehari,
menggunakan celana dalam berbahan katun, penggunaan pembalut selama
menstruasi harus diganti secara teratur 4 sampai 5 kali sehari atau setiap 6 jam
sekali (Cahyono, 2016).

Perelitian yang juga dilakukan oleh Novianti (2016), menunjukkan
sebanyak 60% remaja puteri mengganti pembalut mereka selama 5 atau 6 jam,
hal ini akan mengakibatkan infeksi dan jamur, karena bakteri akan berkembang
pada pembalut yang lembab. Perilaku saat menstruasi seseorang tergantung
pada kesadaran dan pengetahuan tentang menstruasi hygiene. Dalam
perkembangannya, teori perilaku oleh Benyamin Bloom dibagi menjadi 3 (tiga)
domain yaitu pengetahuan, sikap dan tindakan. Perilaku seseorang
dipengaruhi oleh pengetahuan. Pengetahuan seseorang tentang sesuatu hal
akan mempengaruhi sikapnya. Sikap tersebut positif maupun negatif
tergantung dari pemahaman individu tentang suatu hal tersebut (Yusiana,
2016).

Pentingnya penyuluhan kesehatan reproduksi remaja muda (younger
adolescents) pada kelompok usia 10-14 tahun, karena pada usia tersebut
merupakan masa emas untuk membentuk landasan kuat pada diri remaja
sebagai dasar pengambilan keputusan yang bijak dalam berperilaku.
Pengetahuan tentang kesehatan reproduksi pada remaja harus diperhatikan
sejak usia menarche. Akan tetapi, kesehatan reproduksi masih tabu dibicarakan
di kalangan remaja. Akibatnya, remaja yang kurang mengerti kadang-kadang

mengambil keputusan yang salah mengenai kesehatan reproduksi (Bujawati,
2017).
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Remaja seringkali merasa tidak nyaman atau tabu untuk membicarakan
masalah  seksualitas dan kesehatan reproduksinya. Karena faktor
keingintahuannya mereka akan berusaha untuk mendapatkan informasi.
Remaja merasa bahwa orang tuanya menolak membicarakan mengenai
kesehatan reproduksi dan kemudian mencari alternatif sumber informasi lain
seperti teman dan media massa. Sehingga dapat menyebabkan simpang siur
atau pemahaman yang salah karena tidak adanya bimbingan dari orang tua.
Problematika yang dihadapi oleh remaja tidak lain bersumber pada kurangnya
informasi tentang kesehatan reproduksi (Latifah, 2017). Penerapan menstruasi
hygiene yang buruk pada remaja dapat berdampak terhadap kesehatan
seperti kemandulan. Kondisi tersebut disebabkan oleh infeksi jamur dan
bakteri yang terjadi akibat perilaku hygiene saat mestruasi yang tidak baik
(Setianingsih, 2016). Perempuan yang tidak teratur menjaga higiene selama
menstruasi beresiko terkena infeksi saluran reproduksi (ISR) 1,66 kali
dibanding mereka yang menjaga higiene selama menstruasi (Rakhmilla, 2016).
Prevalensi infeksi saluran reproduksi (ISR) pada remaja putri di dunia
yaitu kandidiasis (25%- 50%), vaginosis bakterial (20-40%) dan trikomoniasis (5-
15%). Di antara negara- negara di Asia Tenggara, wanita Indonesia lebih rentan
mengalami ISR yang dipicu iklim Indonesia yang panas dan lembab. Penyebab
tingginya dari kasus tersebut adalah jamur candida albican sebanyak 77% yang
senang berkembang biak dengan kelembapan tinggi seperti pada saat
menstruasi (Pratiwy, 2020).
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Gambar 1.
Kasus ISR Di Kabupaten Aceh Tengah (Dinkes Aceh Tengah, 2021)

Data Puskesmas Silih Nara didapatkan bahwa kasus ISR meningkat pada

tiap tahunnya, diketahui pada tahun 2019 kasus ISR sebanyak 18%, tahun 2020
kasus ISR sebanyak 22% dan tahun 2021 kasus ISR sebanyak 32%. Dari data

178



Journal of Health and Medical Science
Volume 2, Nomor 1, Januari 2023
Halaman 176-186

Puskesmas Silih Nara Penyakit ISR paling banyak di derita oleh remaja di Desa
Burni Bius.

Dari 33 desa yang ada di wilayah kerja Puskesmas Silih Nara, terdapat 6
desa yang termasuk dalam kategori mengalami peyakit ISR tertinggi yaitu desa
Burni Bius sebanyak 32 kasus, desa Genting Gerbang sebanyak 27 kasus, desa
Arul Kumer sebanyak 21 kasus, desa Jerata sebanyak 18 kasus, desa
Pepayungen Angkup sebanyak 18 kasus dan desa Wih Porak sebanyak 16
kasus ISR.

Hasil survei pendahuluan dengan melakukan wawancara terhadap
beberapa remaja putri di Desa Burni Bius pada tanggal 12 November 2021,
remaja putri di Desa Burni Bius mengatakan hanya mengganti pembalut 2 kali
dalam sehari, beberapa dari remaja putri juga mengatakan masih
menggunakan kain sebagai ganti pembalut pada saat menstruasi, remaja putri
juga yang mengatakan masih kurangnya pemahaman mengenai bagaimana
cara mereka menjaga kebersihan organ genetalia eksternanya selama mestruasi.
Dari hasil wawancara awal didapatkan juga bahwa remaja putri di Desa Burni
Bius mengeluhkan gejala infeksi saluran reproduksi seperti, iritasi, gatal-gatal,
keputihan yang banyak dan rasa perih.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif analitik
dengan pendekatan cross sectional yaitu di mana data yang menyangkut
variabel Independen (bebas) dan vareiabel Dependen (terikat). Akan di teliti
dan di kumpulkan pada waktu yang sama (Notoatmodjo, 2012). Data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu data yang
diperoleh dari objek penelitian atau responden, guna untuk mengetahui
hubungan antara variable X dan Y dengan teknik pengumpulan data dengan
menyebarkan angket ke respondent untuk di isi dengan maksud memperoleh
jawaban yang tepat dan jelas mengenai judul, angket di ambil dan
dikumpulkan kembali oleh peneliti pada hari itu juga.

Pengolahan data yang telah di kumpulkan dan di olah melalui tahap
sebagai berikut (Notoatmojdo, 2012) :

1. Editing, yaitu sebelum meninggalkan responden, memeriksa semua
kuesioner yang sudah diisi oleh responden, apa sudah disi semua atau
belum.

2. Coding, yaitu memberi kode berupa nomor atau angka-angka pada
setiap kusioner yang di isi oleh responden, misalnya 1 untuk yang
memiliki nilai pengetahuan baik dan 2 untuk yang memiliki nilai
pengetahuan kurang baik.
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3. Transfering, yaitu data yang telah di beri kode di susun secara teratur
mulai dari responden pertama sampai responden terakhir dan kemudian
di masukan dalam master tabel dan kemudian di olah data kedalam
aplikasi SPSS

4. Tabulating, yaitu data yang telah di olah kemudian di susun dalam
bentuk tabel dan nasari untuk di presentasikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hubungan Sumber Informasi Dengan Perilaku Menstruasi Hygiene Pada
Remaja Putri Di Desa Burni Bius Kecamatan Silih Nara Kabupaten Aceh
Tengah Tahun 2022

Hasil uji statistik dengan menggunakan chi-square di peroleh nilai p value
0,008 < 0,05 berarti (Ho) ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan sumber informasi dengan perilaku menstruasi hygiene remaja putri
di Desa Burni Bius Kecamatan Silih Nara Kabupaten Aceh Tengah tahun 2022.

Notoatmodjo (2012) menyatakan bahwa dalam perkembangan sekarang,
termasuk dalam bidang kesehatan. Kesehatan masyarakat juga sangat
memperhatikan prihal informasi sebagai aspek yang sangat penting dalam
perubahan perilaku kesehatan yaitu dengan adanya komunikasi kesehatan
masyarakat.

Pemahaman tentang sesuatu yang positif dan negatif akan mempengaruhi
sikap dan perilaku seseorang dan hal ini tergantung pada ketersediaan
informasi yang akurat. Ketersediaan informasi lebih awal dan dari berbagai
sumber yang terpercaya dapat mempengaruhi perilaku anak remaja terhadap
hygiene menstruasi lebih baik. Dalam hal ini orang tua mempunyai peranan
penting sebagai sumber informasi sehingga harus memberikan informasi yang
sejelas-jelasnya mengenai suatu pengetahuan, begitu juga dengan pendidikan
kesehatan reproduksi(Weni, 2018).

Hubungan Pegetahuan Dengan Perilaku Menstruasi Hygiene Pada Remaja
Putri Di Desa Burni Bius Kecamatan Silih Nara Kabupaten Aceh Tengah
Tahun 2022

Hasil uji statistik dengan menggunakan chi-square di peroleh nilai p value
0,035 < 0,05 berarti (Ho) ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan pengetahuan dengan perilaku menstruasi hygiene remaja putri di
Desa Burni Bius Kecamatan Silih Nara Kabupaten Aceh Tengah tahun 2022.

Teori Lawrence Green (1980) menyatakan bahwa pengetahuan
merupakan hal terpenting dalam pembentukan perilaku. Perilaku kesehatan
seseorang ditentukan oleh orang tersebut. Dalam perilaku kesehatan, hal yang
penting adalah masalah ketika membentuk perubahan perilaku, karena
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perubahan perilaku merupakan tujuan dari pendidikan atau penyuluhan
kesehatan sebagai penunjang program-program kesehatan lainnya. Menurut
Becker dalam Notoatmodjo (2010), pengetahuan tentang kesehatan mencakup
apa yang diketahui oleh seseorang terhadap cara-cara memelihara kesehatan,
seperti pengetahuan tentang penyakit menular, pengetahuan tentang fasilitas
pelayaan kesehatan dan pengetahuan untukmenghindari kecelakaan.
Pengetahuan tentang personal hygiene menstruasi perlu didapatkan guna
meningkatkan derajat kesehatan seseorang. Dengan memelihara kebersihan
diri, memperbaiki personal hygine yang kurang, pencegahan penyakit,
meningkatkan kepercayaan diri dan menciptakan keindahan. (Isro’in &
Andarmoyo, 2012). Personal hygiene pada saat menstruasi adalah kebersihan
diri seorang wanita ketika menstruasi yang bertujuan untuk mencegah
penyakit serta meningkatkan perasaan sejahtera (Sinaga, 2017).
Hubungan Kebiasaan Dengan Perilaku Menstruasi Hygiene Pada Remaja
Putri Di Desa Burni Bius Kecamatan Silih Nara Kabupaten Aceh Tengah
Tahun 2022
Hasil uji statistik dengan menggunakan chi-square di peroleh nilai p value
0,013 < 0,05 berarti (Ho) ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan kebiasaaan dengan perilaku menstruasi hygiene remaja putri di
Desa Burni Bius Kecamatan Silih Nara Kabupaten Aceh Tengah tahun 2022.
Sikap yang dimiliki seseorang adalah suatu jalinan atau suatu kesatuan
dari berbagai komponen yang bersifat evaluasi. Secara umum sikap dapat
dirumuskan sebagai kecenderungan untuk berespons (secara positif atau
negatif) terhadap orang, obyek atau situasi tertentu. Selain bersifat positif atau
negatif, sikap memiliki tingkat kedalaman yang berbeda-beda, misalnya sangat
benci, agak benci, dan sebagainya. Sikap seseorang dapat berubah dengan
diperolehnya tambahaninformasi tentang obyek tersebut, melalui persuasi serta
tekanan dari kelompok sosialnya. Sikap yang ada dalam diri seseorang
memerlukan unsur respon dan stimulus. Kepuasan merupakan respon dari
stimulus yang diterima. Output sikap pada seseorang dapat berbeda, jika suka
maka seseorang akan mendekat, mencari tahu, dan bergabung, sebaliknya jika
tidak suka, maka seseorang akan menghindar dan menjauh (Diana, 2012).
Remaja putri umumnya kurang memahami bahwa menstruasi adalah
peristiwa yang normal yang terjadi pada wanita. Mereka tidak mengetahui
hal-hal yang mendasar yang berkaitan dengan menstruasi antara lain adalah
pengertian, mekanisme terjadinya menstruasi, dan siklus menstruasi. Sikap
tertutup tersebut menyebabkan mereka kurang mendapat informasi mengenai
menstruasi, Seharusnya remaja putri memiliki sikap terbuka supaya dapat
menerima berbagai informasi mengenai kesehatan reproduksi khususnya
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menstruasi (Rahmatika, 2010).

Hubungan Budaya Dengan Perilaku Menstruasi Hygiene Pada Remaja Putri
Di Desa Burni Bius Kecamatan Silih Nara Kabupaten Aceh Tengah Tahun
2022

Hasil uji statistik dengan menggunakan chi-square di peroleh nilai p value
0,004 < 0,05 berarti (Ho) ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan budaya dengan perilaku menstruasi hygiene remaja putri di Desa
Burni Bius Kecamatan Silih Nara Kabupaten Aceh Tengah tahun 2022.

Perbedaan dalam mitos-mitos budayamembuat beberapa komunitas
masyarakat juga berbeda dalam personal hygiene saat menstruasi. Kebersihan
diri merupakan langkah awal mewujudkan kesehatan diri. Tubuh yang bersih
meminimalkan resiko seseorang terhadap kemungkinan terjangkitnya suatu
penyakit, terutama penyakit yang berhubungan dengan kebersihan diri yang
buruk (Lestariningsih, 2015).

Kepercayaan pada hal-hal tertentu sangat dipengaruhi oleh kebiasaan
suatu masyarakat tertentu yang kemudian disebut sebagai kebudayaan suatu
komunitas masyarakat yang unik dan tipikal. Intervensi budaya dalam hal ini
tentu saja tidak selalu benar secara ilmiah sehingga kemudian disebut sebagai
mitos dalam budaya, termasuk dalam hal perilaku hygienemenstruasi,
banyak mitos-mitos yang berkembang di masyarakat terkait hal ini. Semakin
seseorang percaya dengan mitos-mitos seputar menstruasi tersebut sangat
mungkin seseorang jauh dari perilaku personal hygiene yang sehat tentang
menstruasi (Bujawati, 2017).

Beberapa wilayah di Indonesia pada umumnya terdapat budaya tertentu
sehubungan dengan datangnya haid pertama kali pada remaja putri salah
satunya tidak diperbolehkan melakukan keramas pada saat haid dikarenakan
akan menimbulkan anemia. Hal tersebut merupakan mitos yang beredar di
lingkungan masyarakat. Mitos tersebut tidak benar karena wanita yang
mengalami menstruasi wajib menjaga kebersihan dirinya. Wanita yang sedang
mengalami menstruasi wajib menjaga kebersihan rambut karena pada saat
menstruasi kulit kepala lebih berminyak dan berkeringat sehingga akan
memudahkan timbulnya ketombe dan mikroorganisme lainnya (Latifah, 2017).

Budaya atau mitos seperti pembalut sekali pakai sebaiknya dicuci dahulu
sebelum dibuang telah melekat pada banyak individu, mereka mempercayai
bahwa bila tidak mencucinya dahulu akan “diikuti” oleh setan, sedangkan hal
tersebut belum terbukti kebenarannya. Namun, apabila seseorang menolak
pada kepercayaan, budaya atau mitos yang tidak disertai tanpa adanya
kebenaran secara ilmiah memberikan makna bahwa pengetahuan yang dimiliki
semakin baik, sehingga secara tak langsung bisa mempengaruhi personal
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hygiene yang dimiliki (Wahyudi, 2018).

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian Maharani bahwa terdapat
hubungan antara budaya dengan perilaku personal hygiene saat
menstruasi.Namun, penelitian Nita menunjukkan tidak terdapat pengaruh
yang signifikan faktor budaya dengan perilaku personal hygiene (Rahman,
2014). Perbedaan dalam mitos-mitos budaya membuat beberapa komunitas
masyarakat juga berbeda dalam melakukan personal hygiene saat menstruasi.
Kebersihan diri adalah langkah awal untuk mewujudkan kesehatan diri. Tubuh
yang bersih akan meminimalisir resiko kemungkinan terjangkitnya suatu
penyakit, terutama penyakit yang berhubungan dengan kebersihan diri yang
buruk (Maharani, 2018).

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa semua
variabel memiliki hubungan dengan perilaku menstruasi hygiene remaja putri
di Desa Burni Bius Kecamatan Silih Nara Kabupaten Aceh Tengah tahun 2022.
Yaitu:

1. Ada hubungan antara budaya dengan dengan perilaku menstruasi
hygiene remaja putri di Desa Burni Bius Kecamatan Silih Nara Kabupaten
Aceh Tengah tahun 2022. P value 0.004

2. Ada hubungan antara sumber informasi dengan dengan perilaku
menstruasi hygiene remaja putri di Desa Burni Bius Kecamatan Silih Nara
Kabupaten Aceh Tengah tahun 2022. P value 0.008

3. Ada hubungan antara kebiasaan dengan dengan perilaku menstruasi
hygiene remaja putri di Desa Burni Bius Kecamatan Silih Nara Kabupaten
Aceh Tengah tahun 2022. P value 0.013

4. Ada hubungan antara pengetahuan dengan dengan perilaku menstruasi

hygiene remaja putri di Desa Burni Bius Kecamatan Silih Nara Kabupaten
Aceh Tengah tahun 2022. P value 0.035
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